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I. PENDAHULLAN
A. Latar Belakang

Salah satu penpembangan di bidang peternakan adalah meningkatkan
populasi ternak kambing dan pendspatan masyarakat petan p-:.:l-::;.'nuk. Duging
merupakan salah satw produk peternakan yang merupakan sumber penghasil
protein hewani, permintaannya selalu meningkat dari tahun ke tahun. Hal ini
seiring dengan meningkatnya jumlah pendoduk dan perbaikan sosial ekonomi
masyarakat.

Dengan  semakin menmgkatnya  permintaan akan  daging  fersebud
menyebabkan semua ternak penphasil daging haros dikembangkan. Salah satu
cara vang dapat dilakukan adalah dengan meningkatkan produksi termnak vang
mempunyal potensl, diantaranys adalah tenak kambing,

Kambing merupakan fgmak memamah biak vang swilah lama dikensl
sebagai salah saty sumber mata pencabarian bagi penduduk di pedesasn,
walaupun masth  dalam  bentuk wsaha sampingan, terpak kambing hisa
membenkan keuntungan bagi petermnak apabila diusahakan dengan bapus, baik
dalam sistem pemeliharaan dan makanan. Babkan sampai sckamng sudah banvak
pelaku peternak vanp menckuni usaha temak kambing potong yanp dipelibara
secara intensif.

Ternak kambing mempunyal keunggulan dari pada termak lainnya antara
lain: mudah dipelibara, cepat berkembang biak, dapat beradaptasi dengan kondisi
vang tdek menpuntungkan bagi termak rumenansia lainnya, scbab kambing
hampir menyuka sefmua jenis makanan sepertt daun-daunan, rumput-rumputan,
kulit buah-buahan, limbah pertanian dan tidak banvak persyaratan dalam

pemelihamannya {Sarwanro 1994).



Kembing sangal digemari oleh masyvarakat untuk diterpakkan, karna
ukuran wbuhnya tidak terlalu besar, perawalannya mudah, cepat herkembang
biak, jumlah anak per kelahiran sering kembar, jarak antara kelahiran penidek dan
pertumbuhan anak cepat. Selain itu kambing memiliki daya adaptasi yang tingpi
dengan kondisi agro-ekosistem suaty tempat {Sarwons 1994,

Hasil pemotongan temak secara umum dapat dikelompokkan menjadi dua
bagian yaitu: karkas dan non karkas. Komponen karkas terdini dari daging, tulang
dan lemak. Non karkas dapat dibagi lagi menjadi dua bapian yaitu: non karkas
cksternal yang terdiri dari kulit, kepala, kaki dan ekor, scdangkan karkas non
internal berupa jeroan yang terdiri dari jantung, hati, paru-paru dan ginjal,

Jeroan merupakan organ lubuh wvang terdapat pada bagian dalam tubuh
vang tidak termasuk kedalam karkas. Bapian non karkas ini juga mempunyai
nilai jual yvang cukup tinggi dan harus diperhitungkan dalam setiap penjualan
seckor ternak. Harga juaI' organ-organ non karkas ini diperkirakan sebagai
keuntungan tambahan bagi para pedagang ternak khususnva organ dalam seperti
jantung. hati. paru-paru dan ginjal ini sangat digemari olel masyarakal.

Pengetahuan mengenai hobotl seckor ternak sanpat diperlukan dalam dunia
peternakan, baik itu dalam dunia kesebatan hewan maupun dunia perdagangan
ternak. Di Indonesia cars pendugaan bobot seekor ternak biasanya dilakukan
secara visual, Bobot seekor ternak dapal lebih tepat diketahui apabila tersedia
timbangan. sedangkan organ jantung, hati, paru-para dan ginjal tidak dapat
dilakukan meskipun alat timbanpgan tersedia selama ternak ity masih hidup atau
sebelum dipotong. Tentu akan lebih menguntungkan jika bagian-bagian organ-

organ tersebut dapat diketahui selagi ternak itu masih hidup.



V. KESIMPULAN DAN SARAN
5. L. Kesimpulan
Dan hasi] penelitian ini dapat diambil kesimpulan schagai bertkur:

I} Terdapat hubungan (korelasi) sangat erat antarm bobol hidup denpan organ
Fisiologis (jantung, hati, panu-paru dan ginjal} ternak kambig kacang jantan

dan hetina pada kondis: tubueh sedang.

2y Persamaan penduga vang sesual dan bubungan bobot hidup denpan organ fi-
siologis  (jantung. hati, paru-pare dan ginjal) ternak kambig kacang jantan

dan betina adalah sebagai berikut:

Kambing Kacang .Ta;'n&n Kambing Kacang Betina
J:tnl.u-ng Y =19.1069 X b3 Y =125,1 §52 XM
Hali Y ="33.8360 X" Y = 41,8411 +0,7248 X
Paru-paru Y =-2,5902 + 92013 X Y = 11,6912, 1,0310°
Ciinjal Y = 34738 . x0H ¥ = 96187+ 2,0680 X
52, Saran

Dari hasil penelitian ini diharapkan hendaknya dapat digunakan sebagai
pedoman bagi mahasiswa dan masyarakat umum yang ingin melakukan penelitian
lebah lanjut tentang hubungan bobot hidup dengan orpan fisiologis (jantung, hati,

paru-paru dan ginjal) pada ternak kambing kacang,
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